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ABSTRAK

Pembelajaran Figih memiliki peran strategis dalam membentuk pemahaman hukum Islam, kemampuan
berpikir kritis, serta karakter religius peserta didik. Namun, praktik pembelajaran Figih di madrasah masih
sering bersifat konvensional dan berorientasi pada hafalan, sehingga kurang mampu mengaitkan konsep
dengan realitas kehidupan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Problem-Based
Learning (PBL) sebagai strategi pembelajaran dalam pendidikan Fiqih serta kontribusinya terhadap
pembentukan kemampuan berpikir kritis dan penguatan karakter religius siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-Qodiri 1 Jember.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi, sedangkan
analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan teknik
triangulasi untuk menjamin keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam
pembelajaran Figih mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan partisipatif.
PBL berkontribusi signifikan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui kegiatan
analisis masalah, diskusi, dan pemecahan kasus Fiqih berbasis kehidupan nyata. Selain itu, PBL juga
berperan dalam penguatan karakter religius siswa, seperti tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan
toleransi. Dengan demikian, Problem-Based Learning dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran alternatif
yang efektif dan relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Figih di madrasah. Berbeda dari
penelitian sebelumnya yang menekankan hasil belajar, studi ini menyoroti mekanisme pedagogis PBL dalam
membentuk berpikir kritis dan karakter religius secara simultan melalui pendekatan kualitatif.

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Pembelajaran Fiqih, Berpikir Kritis, Karakter Religius.
ABSTRACT

Figh learning plays a strategic role in shaping students’ understanding of Islamic law, critical thinking skills,
and religious character. However, Figh instruction in madrasahs remains predominantly conventional and
memorization-oriented, limiting students’ ability to connect concepts with real-life contexts. This study aims
to analyze the implementation of Problem-Based Learning (PBL) as a learning strategy in Figh education and
its contribution to the development of students’ critical thinking skills and the strengthening of religious
character. Employing a qualitative approach with a case study design, this research was conducted at
Madrasah Aliyah Al-Qodiri 1 Jember. Data were collected through observation, in-depth interviews, and
document analysis, while data analysis involved data reduction, data display, and conclusion drawing,
supported by triangulation techniques to ensure data validity. The findings indicate that the implementation
of PBL in Figh learning fosters a more active, contextual, and participatory learning process. PBL
significantly contributes to the enhancement of students’ critical thinking skills through problem analysis,
discussion, and the resolution of real-life Figh cases. Furthermore, PBL plays an important role in
strengthening students’ religious character, including responsibility, honesty, cooperation, and tolerance.
Therefore, Problem-Based Learning can serve as an effective and relevant alternative learning strategy to
improve the quality of Figh education in madrasahs. Unlike previous studies that primarily emphasize
learning outcomes, this study highlights the pedagogical mechanisms of PBL in simultaneously fostering
critical thinking and religious character through a qualitative approach..
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I. PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Pembelajaran Fikih sebagai salah satu mata pelajaran pokok di madrasah berperan
penting dalam membentuk pemahaman keagamaan dan pengamalan ibadah siswa dan
kemampuan mengamalkannya dalam keghidupan sehari-hari.(Novelia et al., 2025). Oleh
sebab itu, pembelajaran Fikih idealnya diarahkan untuk melampaui penguasaan aspek
kognitif semata dan berorientasi pada pembentukan kesadaran, sikap, serta perilaku
religius peserta didik secara utuh. Akan tetapi, praktik pembelajaran di lapangan
memperlihatkan bahwa. Fikih kerap dipersepsi oleh siswa sebagai mata pelajaran yang
bersifat abstrak, kaku, dan identik dengan hafalan hukum-hukum Islam.(Restu et al.,
2026) Globalisasi telah menghadirkan perubahan mendasar dalam berbagai dimensi
kehidupan manusia, tidak terkecuali dalam bidang pendidikan. Fenomena ini ditandai
dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, mobilitas manusia
lintas negara, serta pertukaran nilai dan budaya yang semakin masif. Dalam konteks ini,
pendidikan Islam sebagai bagian integral dari sistem pendidikan nasional menghadapi
tantangan kompleks yang menuntut respons strategis dan komprehensif (Chairil, 2026)
pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik untuk aktif, kreatif, dan reflektif dalam
memahami nilai-nilai agama melalui pengalaman belajar yang bermakna, bukan sekadar
menghafal konsep tanpa makna kontekstual.(Rifa ‘Afuwah, 2025) Oleh karena itu,
pengembangan critical thinking menjadi kebutuhan mendesak dalam pembelajaran
Figih.Selain kemampuan berpikir kritis, pendidikan Fiqih juga memiliki tanggung jawab
besar dalam pembentukan karakter religius siswa. Karakter religius tidak hanya dimaknai
sebagai ketaatan ritual, tetapi juga tercermin dalam sikap sosial seperti kejujuran, tanggung
jawab, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama.(Nabila et al., 2026) Pembelajaran yang
tidak kontekstual dan minim pengalaman nyata berpotensi menjadikan nilai-nilai religius
hanya bersifat teoritis dan kurang terinternalisasi dalam kehidupan siswa. Salah satu
strategi pembelajaran yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut adalah Problem-
Based Learning (PBL). Problem-Based Learning merupakan strategi pembelajaran yang
menempatkan masalah nyata sebagai titik awal proses belajar.(Alim & Alwi, 2026)
Melalui PBL, siswa tidak hanya belajar tentang konsep-konsep akademis, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kolaborasi, dan komunikasi.
(Robbani, 2025) Strategi ini mendorong siswa untuk aktif, mandiri, dan bertanggung jawab
atas proses belajarnya sendiri, sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah.Dalam konteks pendidikan Figih, PBL sangat relevan karena materi Figih pada
dasarnya berkaitan erat dengan permasalahan kehidupan sehari-hari, seperti ibadah,
muamalah, dan akhlak.(Syahputra et al., 2026) Dengan menerapkan PBL, pembelajaran
Fiqih dapat dikemas melalui kasus-kasus kontekstual yang dekat dengan pengalaman siswa,
sehingga mereka terdorong untuk berpikir kritis dalam memahami hukum Islam dan
mengaitkannya dengan realitas sosial. Selain itu, proses diskusi dan kerja kelompok dalam
PBL juga berpotensi memperkuat nilai-nilai karakter religius seperti kejujuran, kerja sama,
tanggung jawab, dan toleransi. Madrasah Aliyah Al-Qodiri 1 Jember sebagai lembaga
pendidikan yang berbasis nilai-nilai Islam memiliki peran strategis dalam menanamkan
pemahaman Fiqih yang mendalam sekaligus membentuk karakter religius peserta didik.
Namun, sebagai bagian dari lembaga pendidikan formal, madrasah ini juga menghadapi
tantangan dalam mengelola pembelajaran Fiqih agar lebih menarik, bermakna, dan relevan
dengan kebutuhan siswa. Implementasi Problem-Based Learning dalam pembelajaran
Figih di Madrasah Aliyah Al-Qodiri 1 Jember menjadi menarik untuk dikaji karena
berpotensi memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan kontekstual.

Selain itu, Pendidikan karakter menjadi isu sentral dalam dunia pendidikan Indonesia
seiring meningkatnya berbagai fenomena degradasi moral di kalangan peserta didik.
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Pemerintah melalui kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menempatkan nilai
religius sebagai salah satu nilai utama yang harus ditanamkan sejak pendidikan dasar.
Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam memiliki relevansi yang sangat kuat sebagai
instrumen pembentukan karakter religius siswa.(Zahro & Agama, 2025) Karakter religius
tidak hanya tercermin dalam aspek ibadah, tetapi juga dalam sikap sosial dan moral peserta
didik. Melalui Problem-Based Learning, siswa tidak hanya belajar memecahkan masalah
Fiqih, tetapi juga belajar bersikap jujur dalam berdiskusi, bertanggung jawab terhadap
tugas kelompok, serta menghargai pendapat orang lain. Dengan demikian, PBL tidak
hanya berkontribusi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter religius
siswa.Berdasarkan uraian tersebut, penelitian tentang Problem-Based Learning sebagai
strategi pembelajaran dalam pendidikan Fiqih menjadi penting untuk dilakukan. Meskipun
PBL telah banyak diteliti dalam pembelajaran Fiqih, sebagian besar studi berfokus pada
peningkatan hasil belajar atau motivasi siswa. Masih terbatas penelitian kualitatif yang
mengkaji secara mendalam bagaimana PBL membentuk proses berpikir kritis sekaligus
internalisasi karakter religius dalam konteks madrasah. Penelitian ini menawarkan
kebaruan dengan memetakan mekanisme pedagogis PBL sebagai strategi integratif antara
pengembangan berpikir kritis dan pembentukan karakter religius dalam pembelajaran Figih
di Madrasah Aliyah Al-Qodiri 1 Jember. Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai proses implementasi PBL, dampaknya terhadap
siswa, serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus
pada bagaimana penerapan Problem-Based Learning dalam pembelajaran Fiqih di
Madrasah Aliyah Al-Qodiri 1 Jember, serta bagaimana kontribusi Problem-Based Learning
terhadap pembentukan kemampuan berpikir kritis dan penguatan karakter religius siswa
dalam pembelajaran Fiqih di madrasah tersebut.

3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
penerapan Problem-Based Learning dalam pembelajaran Figih di Madrasah Aliyah Al-
Qodiri 1 Jember, mengkaji kontribusi Problem-Based Learning terhadap pembentukan
kemampuan berpikir kritis siswa, serta mendeskripsikan peran Problem-Based Learning
dalam penguatan karakter religius siswa pada pembelajaran Figih di madrasah tersebut..

4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan
bagi pendidik dan lembaga pendidikan dalam memilih dan menerapkan model
pembelajaran yang tepat dan efektif, khususnya Problem-Based Learning, guna
meningkatkan kualitas pembelajaran Fiqih, mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
serta memperkuat karakter religius siswa di madrasah.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus dan

dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-Qodiri 1 Jember. Penelitian dilakukan selama tiga
bulan yang meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan
laporan. Subjek penelitian terdiri atas guru Fiqih, peserta didik Madrasah Aliyah Al-Qodiri
1 Jember, serta pihak pendukung lainnya yang relevan, sedangkan objek penelitian adalah
penerapan Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Fiqih serta kontribusinya
terhadap pembentukan kemampuan berpikir kritis dan penguatan karakter religius siswa.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap proses pembelajaran Figih
berbasis PBL, wawancara mendalam dengan guru dan peserta didik yang dipilih secara
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purposif, serta studi dokumentasi berupa perangkat dan catatan pembelajaran. Data yang
diperoleh dianalisis secara kualitatif menggunakan model analisis interaktif yang meliputi
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data
dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik serta member check kepada informan
penelitian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem-Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Fiqih di MA Al-Qodiri 1 Jember berjalan secara sistematis sesuai prinsip
PBL. Pembelajaran dimulai dengan penyajian masalah kontekstual yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa, seperti kasus muamalah, praktik ibadah, dan persoalan sosial
keagamaan, yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Siswa bekerja dalam
kelompok  heterogen untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis situasi,
membandingkan pendapat, serta merumuskan solusi berdasarkan dalil Fiqgih, dengan guru
berperan sebagai fasilitator. Temuan menunjukkan bahwa PBL mentransformasi
pembelajaran dari pendekatan guru-sentris menjadi partisipatif, kontekstual, dan bermakna,
sehingga kemampuan berpikir kritis siswa meningkat. Siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi terlibat dalam proses bernalar, menyusun argumen, dan mengambil
keputusan secara reflektif. Selain aspek kognitif, PBL juga memperkuat karakter religius
siswa, seperti tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan toleransi, yang muncul selama
diskusi dan kerja kelompok. Meskipun terdapat perbedaan kemampuan awal siswa dan
keterbatasan waktu, PBL terbukti efektif meningkatkan kualitas pembelajaran Fiqih secara
holistik.

a. Implementasi Problem-Based Learning dalam Pembelajaran Fiqih

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL di MA Al-Qodiri 1 Jember sesuai
dengan prinsip dan tahapan teori PBL. Pembelajaran dimulai dengan masalah kontekstual
yang relevan dengan kehidupan siswa, seperti kasus muamalah dan praktik ibadah,
sehingga meningkatkan keterlibatan aktif siswa (Damayanti et al., 2025). Model ini
berpusat pada siswa, mendorong identifikasi masalah, pengumpulan informasi, analisis
solusi, dan refleksi proses belajar (Putri, 2025). Guru berperan sebagai fasilitator,
membimbing berpikir kritis tanpa menjadi satu-satunya sumber informasi. Kendala seperti
perbedaan kemampuan awal dan keterbatasan waktu tidak mengurangi efektivitas PBL
dalam menciptakan suasana belajar yang bermakna.

b. PBL dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis

PBL memotivasi siswa untuk belajar mandiri dan memecahkan masalah secara reflektif
(Dwi Erlindatur Rohmah, 2025). Siswa dilatih menganalisis kasus Fiqih, membandingkan
pendapat, dan menarik kesimpulan secara rasional. Temuan menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir kritis, di mana siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi aktif
menyusun argumen, mengevaluasi bukti, dan mengaitkan konsep Fiqih dengan praktik
kehidupan sehari-hari. Hal ini memperkuat efektivitas PBL dalam mengembangkan higher
order thinking skills dalam pembelajaran Fiqih.

c. PBL sebagai Sarana Penguatan Karakter Religius

Selain aspek kognitif, PBL berperan dalam internalisasi karakter religius, seperti tanggung
jawab, kejujuran, kerja sama, dan toleransi (Fitria Rosmi, 2026). Diskusi kelompok dan
kerja kolaboratif mendorong siswa menerapkan adab berdiskusi sesuai nilai-nilai Islam.
Dengan demikian, PBL menjadi strategi pembelajaran holistik yang mengintegrasikan
penguasaan materi, pengembangan berpikir kritis, dan pembentukan karakter religius siswa.
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IV. KESIMPULAN

Setelah melakukan kegiatan penelitian dan berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan
yang telah diuraikan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dalam pembelajaran Fiqih di MA
Al-Qodiri 1 Jember berhasil meningkatkan kualitas proses pembelajaran. PBL mengubah
pembelajaran Fiqih dari pendekatan yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang
berpusat pada siswa, kontekstual, dan partisipatif. Siswa aktif terlibat dalam memahami
masalah, berdiskusi, dan membangun pengetahuan secara kolaboratif, sehingga konsep
Fiqih dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

2. PBL memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan kemampuan berpikir
kritis siswa. Melalui analisis masalah, diskusi kelompok, evaluasi argumen, dan perumusan
solusi berdasarkan penalaran hukum Islam, siswa mampu menganalisis masalah secara
logis, bernalar kritis, dan mengambil keputusan reflektif. Temuan ini menunjukkan bahwa
PBL efektif dalam mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pendidikan Fiqih.
3. PBL berperan penting dalam penguatan karakter religius siswa. Nilai-nilai seperti
tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, toleransi, dan menghormati perbedaan pendapat
diinternalisasi melalui kegiatan kolaboratif dan refleksi terbimbing. Pembelajaran Fiqih
tidak hanya menghasilkan pemahaman normatif, tetapi juga mendidik karakter,
mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan sosial siswa.

4. Secara keseluruhan, PBL merupakan strategi pembelajaran yang relevan dan efektif
untuk pendidikan Fiqih di tingkat menengah. Penelitian ini memberikan bukti empiris
mengenai integrasi PBL dalam pendidikan agama, mendukung perkembangan intelektual
dan moral siswa, serta berkontribusi pada pengembangan literatur mengenai model
pembelajaran inovatif berbasis karakter dan berpikir kritis.
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